1. Pengertian Etika

Kata etik (atau etika) berasal dari kata ethosdbatYunani) yang berarti karakter, watak
kesusilaan atau adat. Sebagai suatu subyek, &gkaberkaitan dengan konsep yang dimiliki
oleh individu ataupun kelompok untuk menilai apakatiakan-tindakan yang telah
dikerjakannya itu salah atau benar, buruk atau. Bdénurut para ahli maka etika tidak lain
adalah aturan prilaku, adat kebiasaan manusia daagaulan antara sesamanya dan
menegaskan mana yang benar dan mana yang burlktder etika atau lazim juga disebut
etik, berasal dari kata Yunani ETHOS yang beratima-norma, nilai-nilai, kaidah-kaidah dan
ukuran-ukuran bagi tingkah laku manusia yang daéngertian Etika (Etimologi), berasal dari

bahasa Yunani adalah “Ethos”, yang berarti watakig#aan atau adat kebiasaan (custom).

Etika biasanya berkaitan erat dengan perkataanl iy@mng merupakan istilah dari bahasa Latin,
yaitu “Mos” dan dalam bentuk jamaknya “Mores”, yabpgrarti juga adat kebiasaan atau cara
hidup seseorang dengan melakukan perbuatan yakdKesusilaan), dan menghindari hal-hal
tindakan yang buruk.Etika dan moral lebih kuranm@gengertiannya, tetapi dalam kegiatan
sehari-hari terdapat perbedaan, yaitu moral atawvalitas untuk penilaian perbuatan yang

dilakukan, sedangkan etika adalah untuk pengkajgtem nilai-nilai yang berlaku.

Etika secara umum dapat dibagi menjadi :

» Etika Umum, berbicara mengenai kondisi-kondisi dasar bagaamaanusia bertindak
secara etis, bagaimana manusia mengambil kepuétisarieori-teori etika dan prinsip-
prinsip moral dasar yang menjadi pegangan bagi siamlalam bertindak serta tolak
ukur dalam menilai baik atau buruknya suatu tindak&tika umum dapat di analogkan
dengan ilmu pengetahuan, yang membahas mengerggrtian umum dan teori-teori.

» Etika Khusus, merupakan penerapan prinsip-prinsip moral dasalamd bidang
kehidupan yang khusus. Penerapan ini bisa berwujBdgaimana saya mengambil
keputusan dan bertindak dalam bidang kehidupan ldagiatan khusus yang saya
lakukan, yang didasari oleh cara, teori dan pripsipsip moral dasar. Namun,
penerapan itu dapat juga berwujud : Bagaimana seyalai perilaku saya dan orang lain
dalam bidang kegiatan dan kehidupan khusus yamgadielakangi oleh kondisi yang

memungkinkan manusia bertindak etis : cara baganmaanusia mengambil suatu



keputusan atau tidanakn, dan teori serta prinsi@ihttasar yang ada dibaliknya. Etika

Khusus dibagi lagi menjadi dua bagian :

1. Etika individual, yaitu menyangkut kewajiban dakagi manusia terhadap dirinya
sendiri.

2. Etika sosial, yaitu berbicara mengenai kewajibakgpsdan pola perilaku manusia
sebagai anggota umat manusia. Perlu diperhatiitawd etika individual dan etika
sosial tidak dapat dipisahkan satu sama lain detggam, karena kewajiban manusia
terhadap diri sendiri dan sebagai anggota umat siamsaling berkaitan. Etika sosial
menyangkut hubungan manusia dengan manusia bakasngsung maupun secara
kelembagaan (keluarga, masyarakat, negara), sikéds kerhadpa pandangan-
pandangana dunia dan idiologi-idiologi maupun tamggjawab umat manusia

terhadap lingkungan hidup.

Dengan demikian luasnya lingkup dari etika soswka etika sosial ini terbagi atau
terpecah menjadi banyak bagian atau bidang. Dabg@easan bidang yang paling aktual saat

ini adalah sebagai berikut

Sikap terhadap sesame
Etika keluarga

Etika profesi

Etika politik

Etika lingkungan
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Etika idiologi

» Menurut Martin [1993], etika didefinisikan sebagdtie discipline which can act as the
performance index or reference for our controlerystDengan demikian, etika akan
memberikan semacam batasan maupun standar yamgregkegatur pergaulan manusia
di dalam kelompok sosialnya.

» Drs. O.P. SIMORANGKIR : etika atau etik sebagaigemgan manusia dalam berprilaku

menurut ukuran dan nilai yang baik.



» Drs. Sidi Gajalba dalam sistematika filsafat : &tikdalah teori tentang tingkah laku
perbuatan manusia dipandang dari segi baik darkpsejauh yang dapat ditentukan oleh
akal.

» Menurut Martin [1993], etika didefinisikan sebadthe discipline which can act as the
performance index or reference for our control system". Etika adalah refleksi dari apa
yang disebut dengaself control”, karena segala sesuatunya dibuat dan diterapkan dari
dan untukkepentingan kelompok sosial (profesi) itu sendiri

» Drs. H. Burhanudin Salam : etika adalah cabangféitsyang berbicara mengenai nilai

dan norma moral yang menentukan prilaku manusendaidupnya.

Pengertian etiket dan etika sering dicampuradukgadahal kedua istilah tersebut terdapat arti
yang berbeda, walaupun ada persamaannya. Istileh stbagaimana dijelaskan sebelumnya
adalah berkaitan dengan moral (mores), sedangkin etiket adalah berkaitan dengan nilai
sopan santun, tata krama dalam pergaulan formataP@annya adalah mengenai perilaku
manusia secara normatif yang etis. Artinya memberigedoman atau norma-norma tertentu
yaitu bagaimana seharusnya seseorang itu melakpdidouatan dan tidak melakukan sesuatu

perbuatan dan empat perbedaan antara etika dat, gaku secara umumnya sebagai berikut:

1. Etika adalah niat, apakah perbuatan itu boleh dkak atau tidak sesuai pertimbangan
niat baik atau buruk sebagai akibatnya. Etiketadahenetapkan cara, untuk melakukan
perbuatan benar sesuai dengan yang diharapkan.

2. Etika adalah nurani (bathiniah), bagaimana harussitsp etis dan baik yang
sesungguhnya timbul dari kesadaran dirinya. Etklstlah formalitas (lahiriah), tampak
dari sikap luarnya penuh dengan sopan santun dzaikies.

3. Etika bersifat absolut, artinya tidak dapat ditateavar lagi, kalau perbuatan baik
mendapat pujian dan yang salah harus mendapati &didet bersifat relatif, yaitu yang
dianggap tidak sopan dalam suatu kebudayaan daertmtu, tetapi belum tentu di
tempat daerah lainnya.

4. Etika berlakunya, tidak tergantung pada ada atiakmiya orang lain yang hadir.Etiket
hanya berlaku, jika ada orang lain yang hadir, jdantidak ada orang lain maka etiket
itu tidak berlaku



Etika adalah refleksi dari apa yang disebut dengan ‘tsmitrol”’, karena segala sesuatunya
dibuat dan diterapkan dari dan untuk kepentingafonkeok sosial(profesi) itu sendiri.
Kehadiran organisasi profesi dengan perangkat t“buimechanism” berupa kode etik profesi
dalam hal ini jelas akan diperlukan untuk menjagatabat serta kehormatan profesi, dan di sisi
lain melindungi masyarakat dari segala bentuk papgngan maupun penyalah-gunaan keahlian
(Wignjosoebroto, 1999).

Sebuah profesi hanya dapat memperoleh kepercayaamasyarakat, bilamana dalam diri para
elit profesional tersebut ada kesadaran kuat umekgindahkan etika profesi pada saat mereka

ingin memberikan jasa keahlian profesi kepada nmrakgh yang memerlukannya.

Dari berbagai pembahasan definisi tentang etiksebert di atas dapat diklasifikasikan menjadi

tiga (3) jenis definisi, yaitu sebagai berikut:

1. Jenis pertama, etika dipandang sebagai cabandafilyang khusus membicarakan
tentang nilai baik dan buruk dari perilaku manusia.

2. Jenis kedua, etika dipandang sebagai ilmu pengatatyang membicarakan baik
buruknya perilaku manusia dalam kehidupan bersdmeéinisi tersebut tidak melihat
kenyataan bahwa ada keragaman norma, karena adatigmksamaan waktu dan
tempat, akhirnya etika menjadi ilmu yang deskrigéh lebih bersifat sosiologik.

3. Jenis ketiga, etika dipandang sebagai ilmu pengatalyang bersifat normatif, dan
evaluatif yang hanya memberikan nilai baik buruktgraadap perilaku manusia. Dalam
hal ini tidak perlu menunjukkan adanya fakta, cukoformasi, menganjurkan dan

merefleksikan. Definisi etika ini lebih bersifafonmatif, direktif dan reflektif.
M acam-macam Etika

Dalam membahas Etika sebagai ilmu yang menyelidikiang tanggapan kesusilaan atau
etis, yaitu sama halnya dengan berbicara moralgsyor

Manusia disebut etis, ialah manusia secara utuh mdanyeluruh mampu memenuhi hajat
hidupnya dalam rangka asas keseimbangan antarantkeyan pribadi dengan pihak yang

lainnya, antara rohani dengan jasmaninya, dan ars@pagai makhluk berdiri sendiri dengan



penciptanya. Termasuk di dalamnya membahas niki-atau norma-norma yang dikaitkan
dengan etika, terdapat dua macam etika (Keraf: :12®8)1 sebagai berikut:

> Etika Deskriptif

Etika yang menelaah secara kritis dan rasionahtgnsikap dan perilaku manusia, serta
apa yang dikejar oleh setiap orang dalam hidupeyeagai sesuatu yang bernilai. Artinya
Etika deskriptif tersebut berbicara mengenai fadeara apa adanya, yakni mengenai nilai
dan perilaku manusia sebagai suatu fakta yang itetlemgan situasi dan realitas yang
membudaya. Da-pat disimpulkan bahwa tentang keayatktalam penghayatan nilai atau
tanpa nilai dalam suatu masyarakat yang dikaitkamgdn kondisi tertentu memungkinkan
manusia dapat bertindak secara etis.

> Etika Normatif

Etika yang menetapkan berbagai sikap dan perilakg ydeal dan seharusnya dimiliki
oleh manusia atau apa yang seharusnya dijalank&n rahnusia dan tindakan apa yang
bernilai dalam hidup ini. Jadi Etika Normatif meak@an norma-norma yang dapat menuntun
agar manusia bertindak secara baik dan meng-hiaddr&l-hal yang buruk, sesuai dengan

kaidah atau norma yang disepakati dan berlaku dyarakat.

2. Pengertian Profesi dan Pelaksanaan Profesi

Profes adalah suatu hal yang harus dibarengi dengan keatiin etika. Meskipun sudah
ada aturan yang mengatur tentang kode etik prafasiun seperti kita lihat saat ini masih sangat
banyak terjadi pelanggaran-pelanggaran ataupunag@nygunaan profesi. Untuk itu penulis
akan membahas pengertian dari kode etik professdaksi atas pelanggaran kode etik profesi.

Profes adalah pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dagupsaan terhadap suatu
pengetahuan khusus. Suatu profesi biasanya meragibsiasi profesi, kode etik, serta proses
sertifikasi dan lisensi yang khusus untuk bidangfgsi tersebut. Contoh profesi adalah pada

bidang hukum, kedokteran, keuangan, militer,tekawkdesainer

Seseorang yang memiliki suatu profesi tertentuehilis profesional. Walaupun begitu, istilah

profesional juga digunakan untuk suatu aktivitasgyanenerima bayaran, sebagai lawan kata



dari amatir. Contohnya adalah petinju profesionaheatima bayaran untuk pertandingan tinju
yang dilakukannya, sementara olahraga tinju sengimumnya tidak dianggap sebagai suatu
profesi.

Istilah profesi telah dimengerti oleh banyak ordradywa suatu hal yang berkaitan dengan
bidang tertentu atau jenis pekerjaan (occupati@mgysangat dipengaruhi oleh pendidikan dan
keahlian, sehingga banyak orang yang bekerja tdtajpim tentu dikatakan memiliki profesi
yang sesuai. Tetapi dengan keahlian saja yangadlgiedari pendidikan kejuruan, juga belum
cukup untuk menyatakan suatu pekerjaan dapat diggbtesi. Tetapi perlu penguasaan teori
sistematis yang mendasari praktek pelaksaan, dagupsaan teknik intelektual yang merupakan
hubungan antara teori dan penerapan dalam praktidpun hal yang perlu diperhatikan oleh
para pelaksana profesi.

Profesi Istilah profesi telah dimengerti oleh bdaymang bahwa suatu hal yang berkaitan
dengan bidang yang sangat dipengaruhi oleh perdhdilan keahlian, sehingga banyak orang
yang bekerja tetap sesuai. Tetapi dengan keasdi@nyang diperoleh dari pendidikan kejuruan,
juga belum cukup disebut profesi. Tetapi perluguasaan teori sistematis yang mendasari
praktek pelaksanaan, dan hubungan antara teopefarapan dalam praktek. Kita tidak hanya
mengenal istilah profesi untuk bidang-bidang pelaarj seperti kedokteran, guru, militer,
pengacara, dan semacamnya, tetapi meluas sampaiakaenpula bidang seperti manajer,
wartawan, pelukis, penyanyi, artis, sekretaris si@oagainya. Sejalan dengan itu, menurut DE
GEORGE, timbul kebingungan mengenai pengertianegrotu sendiri, sehubungan dengan
istilah profesi dan profesional. Kebingungan imblul karena banyak orang yang profesional
tidak atau belum tentu termasuk dalam pengertiafegi.

» DE GEORGE : PROFESI, adalah pekerjaan yang dimakudebagai kegiatan
pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan yang rmedglkan suatu keahlian.

Profesional, adalah orang yang mempunyai profesi atau pekepaana waktu dan hidup dari

pekerjaan itu dengan mengandalkan suatu keahli@gntyaggi. Atau seorang profesional adalah
seseorang yang hidup dengan mempraktekkan sudtlidketertentu atau dengan terlibat dalam
suatu kegiatan tertentu yang menurut keahlian, sereeorang lain melakukan hal yang sama

sebagai sekedar hobi, untuk senang-senang, atakimengisi waktu luang.



Perbedaan antara profesi dan profesional :
PROFESI :

- Mengandalkan suatu keterampilan atau keahliasudu

- Dilaksanakan sebagai suatu pekerjaan atau kagitaaa (purna waktu).

- Dilaksanakan sebagai sumber utama nafkah hidup.

- Dilaksanakan dengan keterlibatan pribadi yangdakm.
PROFESIONAL :

- Orang yang tahu akan keahlian dan keterampilannya

- Meluangkan seluruh waktunya untuk pekerjaan kémiatannya itu.

- Hidup dari situ.

- Bangga akan pekerjaannya.

Ciri-Ciri Profesi Secara umum ada beberapa ciru ahat yang selalu melekat pada

profesi, yaitu :

1.

5.

Adanya pengetahuan khusus, yang biasanya keahdiarketerampilan ini dimiliki
berkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman yartghe-tahun.

. Adanya kaidah dan standar moral yang sangat tinggi. ini biasanya setiap pelaku

profesi mendasarkan kegiatannya pada kode etilegrof

Mengabdi pada kepentingan masyarakat, artinya psgiglaksana profesi harus
meletakkan kepentingan pribadi di bawah kepentimgagyarakat.

Ada izin khusus untuk menjalankan suatu profesietiap profesi akan selalu
berkaitan dengan kepentingan masyarakat, dimam@mihi kemanusiaan berupa
keselamatan, keamanan, kelangsungan hidup dan aseypag maka untuk
menjalankan suatu profesi harus terlebih dahuluad&husus.

Kaum profesional biasanya menjadi anggota daruspatfesi.

Dengan melihat ciri-ciri umum profesi di atas, kdapat menyimpulkan bahwa kaum

profesional adalah orang-orang yang memiliki taléar perilaku yang berada di atas rata-rata.

Di satu pihak ada tuntutan dan tantangan yang sémegat, tetapi di lain pihak ada suatu



kejelasan mengenai pola perilaku yang baik dalamgka kepentingan masyarakat. Seandainya

semua bidang kehidupan dan bidang kegiatan mereragulatu standar profesional yang tinggi,

bisa diharapkan akan tercipta suatu kualitas makgayang semakin baik.

Syar at-syarat suatu profes :

Melibatkan kegiatan intelektual

Menggeluti suatu batang tubuh ilmu yang khusus.

Memerlukan persiapan profesional yang alam danrbak&edar latihan.
Memerlukan latihan dalam jabatan yang berkesinaigdnon
Menjanjikan karir hidup dan keanggotaan yang pegnan
Mementingkan layanan di atas keuntungan pribadi.

Mempunyai organisasi profesional yang kuat damliargrat.

© N o 00 bk~ wDd P

Menentukan baku standarnya sendiri, dalam haldaledn kode etik.

Karakteristik Profesi

Profesi adalah pekerjaan, namun tidak semua pekegdalah profesi. Profesi mempunyai

karakteristik sendiri yang membedakannya dari pa&arlainnya. Daftar karakterstik ini tidak

memuat semua karakteristik yang pernah diteraplata profesi, juga tidak semua ciri ini

berlaku dalam setiap profesi:

1.

2.

Keterampilan yang berdasar pada pengetahuan weorBtiofesional diasumsikan
mempunyai pengetahuan teoretis yang ekstensif damiliki keterampilan yang
berdasar pada pengetahuan tersebut dan bisa daardplam praktek.

Asosiasi profesional: Profesi biasanya memiliki dradyang diorganisasi oleh para
anggotanya, yang dimaksudkan untuk meningkatkansstgara anggotanya. Organisasi
profesi tersebut biasanya memiliki persyaratan ébusmtuk menjadi anggotanya.
Pendidikan yang ekstensif: Profesi yang prestisiasanya memerlukan pendidikan yang

lama dalam jenjang pendidikan tinggi.



. Ujian kompetensi: Sebelum memasuki organisasi praf@l, biasanya ada persyaratan
untuk lulus dari suatu tes yang menguiji terutamegptahuan teoretis.

. Pelatihan institutional: Selain ujian, juga biasanglipersyaratkan untuk mengikuti

pelatihan istitusional dimana calon profesional degratkan pengalaman praktis sebelum
menjadi anggota penuh organisasi. Peningkatan ékefelan melalui pengembangan

profesional juga dipersyaratkan.

. Lisensi: Profesi menetapkan syarat pendaftaranpidaeses sertifikasi sehingga hanya
mereka yang memiliki lisensi bisa dianggap bisaiaya.

. Otonomi kerja: Profesional cenderung mengendalikaa dan pengetahuan teoretis
mereka agar terhindar adanya intervensi dari luar.

. Kode etik: Organisasi profesi biasanya memiliki &oekik bagi para anggotanya dan
prosedur pendisiplinan bagi mereka yang melanggaam

. Mengatur diri: Organisasi profesi harus bisa memgairganisasinya sendiri tanpa

campur tangan pemerintah. Profesional diatur oleneka yang lebih senior, praktisi

yang dihormati, atau mereka yang berkualifikasingalinggi.

10.Layanan publik dan altruisme: Diperolehnya pendhasdari kerja profesinya dapat

dipertahankan selama berkaitan dengan kebutuharik pigeperti layanan dokter

berkontribusi terhadap kesehatan masyarakat.

11.Status dan imbalan yang tinggi: Profesi yang paBogses akan meraih status yang

tinggi, prestise, dan imbalan yang layak bagi @arggotanya. Hal tersebut bisa dianggap

sebagai pengakuan terhadap layanan yang merekaréagi masyarakat.

Peranan Etika Dalam Profes :

1. Nilai-nilai etika itu tidak hanya milik satu ataua orang, atau segolongan orang saja,
tetapi milik setiap kelompok masyarakat, bahkaroikglok yang paling kecil yaitu
keluarga sampai pada suatu bangsa. Dengan rdai-eiika tersebut, suatu
kelompok diharapkan akan mempunyai tata nilai untekgatur kehidupan bersama.

2. Salah satu golongan masyarakat yang mempunyaimilégiyang menjadi landasan
dalam pergaulan baik dengan kelompok atau masytaumkamnya maupun dengan

sesama anggotanya, yaitu masyarakat profesionalon@an ini sering menjadi pusat



perhatian karena adanya tata nilai yang mengaturtetéuang secara tertulis (yaitu
kode etik profesi) dan diharapkan menjadi pegampgaa anggotanya.

3. Sorotan masyarakat menjadi semakin tajam manakaillaku-perilaku sebagian para
anggota profesi yang tidak didasarkan pada nilai-pergaulan yang telah disepakati
bersama (tertuang dalam kode etik profesi), selairiggadi kemerosotan etik pada
masyarakat profesi tersebut. Sebagai contohnyafagelda profesi hukum dikenal
adanya mafia peradilan, demikian juga pada prafekter dengan pendirian klinik
super spesialis di daerah mewah, sehingga masyaraiskin tidak mungkin

menjamahnya.

Profes adalah suattMORAL COMMUNITY (MASYARAKAT MORAL) yang
memiliki cita-cita dan nilai-nilai bersama. Kodekeprofesi dapat menjadi penyeimbang segi-
segi negative dari suatu profesi, sehingga kode ibtirat kompas yang menunjukkan arah
moral bagi suatu profesi dan sekaligus juga memamiutu moral profesi itu dimata
masyarakat. Kode etik bisa dilihat sebagai prodaik dtika terapan, seban dihasilkan berkat
penerapan pemikiran etis atas suatu wilayah tertgattu profesi. Tetapi setelah kode etik ada,
pemikiran etis tidak berhenti. Kode etik tidak mgagtikan pemikiran etis, tapi sebaliknya
selalu didampingi refleksi etis. Supaya kode etipat berfungsi dengan semestinya, salah satu
syarat mutlak adalah bahwa kode etik itu dibuah gdeofesi sendiri. Kode etik tidak akan
efektif kalau di drop begitu saja dari atas yaitgtansi pemerintah atau instansi-instansi lain;
karena tidak akan dijiwai oleh cita-cita dan ni@ai yang hidup dalam kalangan profesi itu

sendiri.

Instansi dari luar bisa menganjurkan membuat kdde dan barang kali dapat juga
membantu dalam merumuskan, tetapi pembuatan kaklgtetsendiri harus dilakukan oleh
profesi yang bersangkutan. Supaya dapat berfurggsgath baik, kode etik itu sendiri harus
menjadi hasiSBELF REGULATION (pengaturan diri) dari profesi.

Dengan membuat kode etik, profesi sendiri akan magkan hitam atas putih niatnya
untuk mewujudkan nilai-nilai moral yang dianggaprakiki. Hal ini tidak akan pernah bisa
dipaksakan dari luar. Hanya kode etik yang bersik@ai-nilai dan citacita yang diterima oleh

profesi itu sendiri yang bis mendarah daging dengardan menjadi tumpuan harapan untuk



dilaksanakan untuk dilaksanakan juga dengan telam ksbnsekuen. Syarat lain yang harus
dipenuhi agar kode etik dapat berhasil dengan &dékah bahwa pelaksanaannya di awasi terus
menerus. Pada umumnya kode etik akan mengandungi-samksi yang dikenakan pada

pelanggar kode etik.

3. Etika Profes

Berkaitan dengan bidang pekerjaan yang telah dimkuseseorang sangatlah perlu untuk
menjaga profesi dikalangan masyarakat atau terhieolagumen (klien atau objek). Dengan kata
lain orientasi utama profesi adalah untuk kepemntingnasyarakat dengan menggunakan keahlian
yang dimiliki. Akan tetapi tanpa disertai suatu &@@ran diri yang tinggi, profesi dapat dengan
mudahnya disalahgunakan oleh seseorang seperti padgalahgunaan profesi seseorang
dibidang komputer misalnya pada kasus kejahatarplten yang berhasil mengcopy program
komersial untuk diperjualbelikan lagi tanpa ijin riddhak pencipta atas program yang
dikomesikan itu. Sehingga perlu pemahaman atas @tikfesi dengan memahami kode etik
profesi.

Pengertian Kode Etik

Kode yaitu tanda-tanda atau simbol-simbol yang jerkata-kata, tulisan atau benda yang
disepakati untuk maksudmaksud tertentu, misalnyakumenjamin suatu berita, keputusan atau

suatu kesepakatan suatu organisasi. Kode juga bapati kumpulan peraturan yang sistematis

Kode Etik Dapat diartikan pola aturan, tata caaagt, pedoman etis dalam melakukan suatu
kegiatan atau pekerjaan. Kode etik merupakan ptleara atau tata cara sebagai pedoman

berperilaku.

Dalam kaitannya dengan profesi, bahwa kode etikupstan tata cara atau aturan yang
menjadi standart kegiatan anggota suatu profestuSkode etik menggambarkan nilai-nilai
professional suatu profesi yang diterjemahkan leedastandaart perilaku anggotanya. Nilai

professional paling utama adalah keinginan untuiknbexikan pengabdian kepada masyarakat.



Nilai professional dapat disebut juga dengan istdaas etis.(Chung, 1981 )mengemukakan

empat asas etis, yaitu :
(1). Menghargai harkat dan martabat
(2). Peduli dan bertanggung jawab
(3). Integritas dalam hubungan
(4). Tanggung jawab terhadap masyarakat.

Kode etik dijadikan standart aktvitas anggota sipfeode etik tersebut sekaligus sebagai
pedoman duidelines). Masyarakat pun menjadikan sebagai perdoman denigguan
mengantisipasi terjadinya bias interaksi antaragateg profesi. Bias interaksi merupakan
monopoli profesi., yaitu memanfaatkan kekuasan Hak-hak istimewa yang melindungi
kepentingan pribadi yang betentangan dengan mastar®teng/ Sutisna (1986: 364)

mendefisikan bahwa kode etik sebagai pedoman yamgaksa perilaku etis anggota profesi.

Konvensi nasional IPBI ke-1 mendefinisikan kodd stbagai pola ketentuan, aturan, tata
cara yang menjadi pedoman dalam menjalankan aktifitaupun tugas suatu profesi. Bahsannya
setiap orang harus menjalankan serta mejiwai akéa Retentuan, aturan karena pada dasarnya

suatu tindakan yang tidak menggunakan kode etiik bkehadapan dengan sanksi.

Kode etik profesi merupakan sarana untuk membaarta pelaksana sebagai seseorang yang

professional supaya tidak dapat merusak etika pirofe
Ada tiga hal pokok yang merupakan fungsi dari keiile profesi:

» Kode etik profesi memberikan pedoman bagi setigigata Profesi tentang prinsip
profesionalitas yang digariskan.Maksudnya bahwaaekode etik profesi, pelaksana
profesi Mampu mengetahui suatu hal yang boleh klikan dan yang Tidak boleh
dilakukan.

» Kode etik profesi merupakan sarana control sosagi Brasyarakat atas profesi yang

bersangkutan.Maksudnya bahwa etika profesi dapatidekan suatu pengetahuan



Kepada masyarakat agar juga dapat memahami Attingerya suatu profesi,
Sehingga memungkinkan pengontrolan terhadap Péaksa@a dilapangan kerja.

» Kode etik profesi mencegah campur tangan pihaladibuganisasi profesi tentang
hubungan etika dalam keanggotaan profesi.
Arti tersebut dapat dijelaskan bahwa para pelakpaofasi pada suatu instansi
atauPerusahaan yang lain tidak boleh mencampwk&ataan profesi dilain instansi

atau perusahaan.

Tanggungjawab profesi yang lebih Spesifik

* Mencapai kualitas yang tinggi dan efektifitas ba@éam proses maupun produk hasil
kerja professional

* Menjaga kompetensi sebagai profesional.

* Mengetahui dan menghormati adanya hokum yang bangan dengan kerja yang
profesional.

* Menghormati perjanjian, persetujuan, dan menunjukkaggungjawab
Fungs Kode Etik

Pada dasarnya kode etik memiliki fungsi ganda yasebagai perlindungan dan
pengembangan bagi profesi. Fungsi seperti itu sseparti apa yang dikemukakan Gibson dan
Michel (1945 : 449) yang lebih mementingkan paddeketik sebagai pedoman pelaksanaan

tugas prosefional dan pedoman bagi masyarakat asefegrang professional.

Biggs dan Blocher ( 1986 : 10) mengemukakan tiga fungsi kode etikuyal. Melindungi
suatu profesi dari campur tangan pemerintah. (Znddgah terjadinya pertentangan internal

dalam suatu profesi. (3). Melindungi para praldesii kesalahan praktik suatu profesi.

Sutan Zahri dan Syahmiar Syahrun (1992) mengemukakan empat fungsi kode etik guru

bagi guru itu sendiri, antara lain :

1. Agar guru terhindar dari penyimpangan tugas yangjaaetanggung jawabnya.



2. Untuk mengatur hubungan guru dengan murid, temakerjgg¢ masyarakat dan
pemerintah.

3. Sebagai pegangan dan pedoman tingkah laku gurulegrbertanggung jawab pada
profesinya.

4. Penberi arah dan petunjuk yang benar kepada memaikg menggunakan profesinya

dalam melaksanakan tugas.

Kode etik guru sesungguhnya merupakan pedoman ryemgatur hubungan guru dengan
teman kerja, murid dan wali murid, pimpinan dan yaaskat serta dengan misi tugasnya.
Menurut Oteng Sutisna (1986 : 364) bahwa pentindtge etik guru dengan teman kerjanya
difungsikan sebagai penghubung serta saling memdukialam bidang mensukseskan misi
dalam mendidik peserta didik.

Etika hubungan guru dengan peserta didik menuetagiptanya hubungan berupalping
relationship (Brammer, 1979), yaitu hubungan yang bersifat membantu dengan upaygkan
terjadinya iklim belajar yang kondusif bagi perkemfan peserta didik. Dengan ditandai adanya
perilaku4 empati,penerimaan4dan penghargaan, katenglan perhatian, keterbukaan dan

ketulusan serta kejelasan ekspresi seorang guru.

Etika Hubungan garis dengan pimpinan di sekolahumier adanya kepercayaan. Bahwa
guru percaya kepada pimpinan dalam meberi tugastdim sesuai dengan kemampuan serta
guru percaya setiap apa yang telah dikerjakan npextkizn imbalan dan sebaliknya bahwa

pimpinan harus yakin bahwa tugas yang telah dibariklah dapat untuk dilaksanakan.

Guru sangat perlu memelihara hubungan baik dengasyamakat untuk kepentingan

pendidikan. Guru juga harus menghayati apa sajg yeenjadi tanggung jawab tugasnya.

Kode etik profes merupakan sarana untuk membantu para pelaksapar@eg sebagai
seseorang yang professional supaya tidak dapatsaiertika profesi. Ada tiga hal pokok yang
merupakan fungsi dari kode etik profesi Kode etikf@si memberikan pedoman bagi setiap
anggota profesi tentang prinsip profesionalitaggydigariskan. Maksudnya bahwa dengan kode
etik profesi, pelaksana profesi mampu mengetahaiushal yang boleh dia lakukan dan yang
tidak boleh dilakukan.



» Kode etik profesi merupakan sarana kontrol sos&di bnasyarakat atas profesi yang
bersangkutan. Maksudnya bahwa etika profesi dapamnbarikan suatu pengetahuan
kepada masyarakat agar juga dapat memahami aringeya suatu profesi, sehingga
memungkinkan pengontrolan terhadap para pelaksdapathgan keja (kalanggan social).

» Kode etik profesi mencegah campur tangan pihakadilorganisasi profesi tentang
hubungan etika dalam keanggotaan profesi. Artietmrs dapat dijelaskan bahwa para
pelaksana profesi pada suatu instansi atau perusaf@ang lain tidak boleh mencampuri

pelaksanaan profesi di lain instansi atau perusahaa
Penyalahgunaan Profesi

Dalam bidang computer sering terjadi penyalahgur@afesi contohnya penjahat berdasi
yaitu orang-orang yang menyalahgunakan profesimyaya@h cara penipuan kartu kredit, cek,
kejahatan dalam bidang komputer lainnya yang hiészbut Cracker dan bukan Hacker, sebab
Hacker adalah Membangun sedangkan Cracker Merusak.ini terbukti bahwa Indonesia
merupakan kejahatan komputer di dunia diurutant@ade Ukraine. Maka dari itu banyak orang
yang mempunyai profesi tetapi tidak tahu ataupdaktisadar bahwa ada kode Etik tertentu
dalam profesi yang mereka miliki, dan mereka titdagk bertujuan untuk menolong kepentingan
masyarakat, tapi sebaliknya masyarakat merasaikimgleh orang yang menyalahgunakan

profesi.
Sanksi Pelanggaran Kode Etik
a. Sanksi moral
b. Sanksi dikeluarkan dari organisasi

Kasus-kasus pelanggaran kode etik akan ditindakdddlai oleh suatu dewan kehormatan
atau komisi yang dibentuk khusus untuk itu. Karémaannya adalah mencegah terjadinya
perilaku yang tidak etis, seringkali kode etik jugerisikan ketentuan-ketentuan profesional,

seperti kewajiban melapor jika ketahuan teman ssjavelanggar kode etik.

Ketentuan itu merupakan akibat logis dari self tagon yang terwujud dalam kode etik;

seperti kode itu berasal dari niat profesi mengaditinya sendiri, demikian juga diharapkan



kesediaan profesi untuk menjalankan kontrol terpadalanggar. Namun demikian, dalam
praktek sehari-hari control ini tidak berjalan dengnulus karena rasa solidaritas tertanam kuat
dalam anggota-anggota profesi, seorang profesionglah merasa segan melaporkan teman
sejawat yang melakukan pelanggaran. Tetapi dengafeu semacam itu solidaritas antar
kolega ditempatkan di atas kode etik profesi damgde demikian maka kode etik profesi itu
tidak tercapai, karena tujuan yang sebenarnya ladalanempatkan etika profesi di atas
pertimbanganpertimbangan lain. Lebih lanjut masimaging pelaksana profesi harus memahami

betul tujuan kode etik profesi baru kemudian dapataksanakannya.

Kode Etik Profesi merupakan bagian dari etika miofi€ode etik profesi merupakan lanjutan
dari norma-norma yang lebih umum yang telah dibateas dirumuskan dalam etika profesi.
Kode etik ini lebih memperjelas, mempertegas darintienorma-norma ke bentuk yang lebih
sempurna walaupun sebenarnya norma-norma terseloiath stersirat dalam etika profesi.
Dengan demikian kode etik profesi adalah sistermaadatau aturan yang ditulis secara jelas dan
tegas serta terperinci tentang apa yang baik diak thaik, apa yang benar dan apa yang salah

dan perbuatan apa yang dilakukan dan tidak bolekukan oleh seorang professional

Pentingnya Etika Profesi

Sebagai suatu subyek, etika akan berkaitan dergaseg yang dimilki oleh individu ataupun
kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakangytetah dikerjakannya itu salah atau benar,
buruk atau baik. Menurut Martin (1993), etika didisikan sebagai “the discpline which can act
as the performance index or reference for our obrslystem”. Dengan demikian, etika akan
memberikan semacam batasan maupun standar yangnakeyatur pergaulan manusia di dalam
kelompok sosialnya. Dalam pengertiannya yang aedansus dikaitkan dengan seni pergaulan
manusia, etika ini kemudian dirupakan dalam benatliran (code) tertulis yang secara
sistematik sengaja dibuat berdasarkan prinsipdprimsoral yang ada dan pada saat yang
dibutuhkan akan bisa difungsikan sebagai alat untekghakimi segala macam tindakan yang
secara logika-rasional umum (common sense) dimidanyimpang dari kode etik. Dengan
demikian etika adalah refleksi dari apa yang disatengan “self control”, karena segala
sesuatunya dibuat dan diterapkan dari dan untulerkepgan kelompok sosial (profesi) itu

sendiri. Selanjutnya, karena kelompok profesianatupakan kelompok yang berkeahlian dan



berkemahiran yang diperoleh melalui proses penaididan pelatihan yang berkualitas dan
berstandar tinggi yang dalam menerapkan semuairatitn kemahirannya yang tinggi itu

hanya dapat dikontrol dan dinilai dari dalam oletkan sejawat, sesama profesi sendiri.
Kehadiran organisasi profesi dengan perangkat t“buimechanism” berupa kode etik profesi

dalam hal ini jelas akan diperlukan untuk menjagatabat serta kehormatan profesi, dan di sisi
lain melindungi masyarakat dari segala bentuk papgingan maupun penyalah-gunaan kehlian
(Wignjosoebroto, 1999). Oleh karena itu dapatlasingpulkan bahwa sebuah profesi hanya
dapat memperoleh kepercayaan dari masyarakat, dni@ndalam diri para elit profesional

tersebut ada kesadaran kuat untuk mengindahkam gtikfesi pada saat mereka ingin
memberikan jasa keahlian profesi kepada masyangkagy memerlukannya. Tanpa etika
profesi, apa yang semual dikenal sebagai sebudesprgang terhormat akan segera jatuh
terdegradasi menjadi sebuah pekerjaan pencaridamaiasa (okupasi) yang sedikitpun tidak
diwarnai dengan nilai-nilai idealisme dan ujungagoya akan berakhir dengan tidak-adanya

lagi respek maupun kepercayaan yang pantas dibetédq@ada para elite profesional ini.

Prinsip-prinsip etika profes :

1. Tanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaaanttedhadap hasilnya.

2. Keadilan. Prinsip ini menuntut kita untuk membenikeepada siapa saja apa yang
menjadi haknya.

3. Otonomi. Prinsip ini menuntut agar setiap kaum gsmnal memiliki dan di beri

kebebasan dalam menjalankan profesinya.

Prinsip Etika Profesi

Senyum
. Penghargaan yang tulus
. Tidak menyalahgunakan kedudukan

. Mampu Mengendalikan Diri

1
2
3
4. Tidak mudah tersinggung
5
6. Toleran

7

Tidak membicarakan pembicaraan orang lain



Kode Etik Profes

Kode; yaitu tanda-tanda atau simbol-simbol yangip&rkata-kata, tulisan atau benda
yang disepakati untuk maksud-maksud tertentu, mysaluntuk menjamin suatu berita,
keputusan atau suatu kesepakatan suatu organisage juga dapat berarti kumpulan peraturan

yang sistematis.

Kode etik ; yaitu norma atau azas yang diterimé skeatu kelompok tertentu sebagai landasan

tingkah laku sehari-hari di masyarakat maupun mpiat kerja.

MENURUT UU NO. 8 (POKOK-POKOK KEPEGAWAIAN) Kode etik profesi adalah

pedoman sikap, tingkah laku dan perbuatan dalanaks@&hakan tugas dan dalam kehidupan
sehari-hari. Kode etik profesi sebetulnya tidakrupakan hal yang baru. Sudah lama
diusahakan untuk mengatur tingkah laku moral suatiompok khusus dalam masyarakat
melalui ketentuan-ketentuan tertulis yang diharapkekan dipegang teguh oleh seluruh

kelompok itu.
Sanksi pelanggaran kode etik :

Sanksi dikeluarkan dari organisasi Kasus-kasusngelaran kode etik akan ditindak dan
dinilai oleh suatu dewan kehormatan atau komisigydibentuk khusus untuk itu. Karena
tujuannya adalah mencegah terjadinya perilaku yadak etis, seringkali kode etik juga
berisikan ketentuan-ketentuan profesional, sepatvajiban melapor jika ketahuan teman
sejawat melanggar kode etik. Ketentuan itu merapakkibat logis dari self regulation yang
terwujud dalam kode etik; seperti kode itu beratai niat profesi mengatur dirinya sendiri,
demikian juga diharapkan kesediaan profesi untukjalenkan kontrol terhadap pelanggar.
Namun demikian, dalam praktek sehari-hari contmotidak berjalan dengan mulus karena rasa
solidaritas tertanam kuat dalam anggota-anggot&giroseorang profesional mudah merasa
segan melaporkan teman sejawat yang melakukan ggelean. Tetapi dengan perilaku
semacam itu solidaritas antar kolega ditempatkaatadi kode etik profesi dan dengan demikian
maka kode etik profesi itu tidak tercapai, karemaan yang sebenarnya adalah menempatkan
etika profesi di atas pertimbangan-pertimbangan. laiebih lanjut masing-masing pelaksana
profesi harus memahami betul tujuan kode etik gidbaru kemudian dapat melaksanakannya.

Kode Etik Profesi merupakan bagian dari etika miofeKode etik profesi merupakan lanjutan



dari norma-norma yang lebih umum yang telah dibateas dirumuskan dalam etika profesi.
Kode etik ini lebih memperjelas, mempertegas dannuienorma-norma ke bentuk yang lebih
sempurna walaupun sebenarnya norma-norma terselolath stersirat dalam etika profesi.
Dengan demikian kode etik profesi adalah sistermadatau aturan yang ditulis secara jelas dan
tegas serta terperinci tentang apa yang baik diak thaik, apa yang benar dan apa yang salah

dan perbuatan apa yang dilakukan dan tidak bolekukan oleh seorang professional.
Tujuan kode etik profesi :

Untuk menjunjung tinggi martabat profesi.

Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan pagotng
Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi.
Untuk meningkatkan mutu profesi.

Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi.
Meningkatkan layanan di atas keuntungan pribadi.

Mempunyai organisasi profesional yang kuat damliargrat.
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Menentukan baku standarnya sendiri.
Fungs dari kode etik profesi adalah :

1. Memberikan pedoman bagi setiap anggota profesamgnprinsip profesionalitas
yang digariskan.

2. Sebagai sarana kontrol sosial bagi masyarakapatéssi yang bersangkutan.

3. Mencegah campur tangan pihak di luar organisadiegpirdentang hubungan etika
dalam keanggotaan profesi. Etika profesi sangatisdutuhkan dlam berbagai
bidang. Kode etik yang ada dalam masyarakat Indaneskup banyak dan
bervariasi. Umumnya pemilik kode etik adalah orgasi kemasyarakatan yang
bersifat nasional, misalnya lkatan Penerbit Indené&API), kode etik lkatan
Penasehat HUKUM Indonesia, Kode Etik Jurnalistitdnesia, Kode Etik Advokasi
Indonesia dan lain-lain. Ada sekitar tiga pulubasrisasi kemasyarakatan yang telah
memiliki kode etik. Suatu gejala agak baru adddahwa sekarang ini perusahaan-

perusahan swasta cenderung membuat kode etik iseRadisanya dengan itu mereka



ingin memamerkan mutu etisnya dan sekaligus menikgk kredibilitasnya dan

karena itu pada prinsipnya patut dinilai positif.

Sifat dan orientasi kode etik hendaknya:
Singkat;

Sederhana;

Jelas dan Konsisten;

Masuk Akal;

Dapat Diterima;

Praktis dan Dapat Dilaksanakan;

Komprehensif dan Lengkap, dan
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Positif dalam Formulasinya.

Orientasi Kode Etik hendaknya ditujukan kepada:
Rekan,

Profesi,

Badan,

Nasabah/Pemakai,

Negara, dan

o g ks~ w e

Masyarakat.



Contoh Penerapan Kode Etik
1. Kode Etik Guru

“ Guru memiliki kewajiban untuk membimbing anak i®icseutuhnya dengan tujuan
membentuk manusia pembangunan yang pancasilaahlrbunyi kode etik guru yang
perrtama dengan istilah “bebakti membimbing” yamgnga mengabdi tanpa pamrih dan
tidak pandang bulu dengan membantu (tanpa paksaam,siawi). Istilah seutuhnya lahir
batin, secara fisik dan psikis. Jadi guru harusufeeya dalam membentuk manusia

pembangunan pancasila harus seutuhnya tanpa pamrih.
1. Kode Etik Guru Pembimbing/ Konselor Sekolah

“ Konselor harus menghormati harkat pribadi, intagr dan keyakinan kliennya”.
Apabila kode etik itu telah diterapkan maka konseletika berhadapan dalam bidang
apapun demi lancarnya pendidikan diharapkan menkiégercayaan dengan clientnya dan

tidak membuat clientnya merasa terseinggung.

Yang Akan Terjadi Jika Kode Etik Profesi Tidak Ada

Kode etik profesi berfungsi sebagai pelindung dangembangan profesi. Dengan telah
adanya kode etik profesi, masih banyak kita temelamggaran-pelanggaran ataupun
penyalahgunaan profesi. Apalagi jika kode etik @sotidak ada, maka akan semakin banyak

terjadi pelanggaran. Akan semakin banyak terjadyakah gunaan profesi.

Kode etik bisa dilihat sebagai produk dari etikaapan, sebab dihasilkan berkat
penerapan pemikiran etis atas suatu wilayah testgmaitu profesi. Tetapi setelah kode etik ada,
pemikiran etis tidak berhenti. Kode etik tidak megagtikan pemikiran etis, tapi sebaliknya

selalu didampingi refleksi etis.

Supaya kode etik dapat berfungsi dengan semesta®yah satu syarat mutlak adalah
bahwa kode etik itu dibuat oleh profesi sendirid€cetik tidak akan efektif kalau di drop begitu
saja dari atas yaitu instansi pemerintah ataunssiastansi lain; karena tidak akan dijiwai oleh

cita-cita dan nilai-nilai yang hidup dalam kalangamofesi itu sendiri. Instansi dari luar bisa



menganjurkan membuat kode etik dan barang kalitdaga membantu dalam merumuskan,
tetapi pembuatan kode etik itu sendiri harus diakuoleh profesi yang bersangkutan. Supaya
dapat berfungsi dengan baik, kode etik itu sertthius menjadi hasil SELF REGULATION

(pengaturan diri) dari profesi.

Dengan membuat kode etik, profesi sendiri akan mapkan hitam atas putih niatnya
untuk mewujudkan nilai nilai moral yang dianggaprakiki. Hal ini tidak akan pernah bisa
dipaksakan dari luar. Hanya kode etik yang bemsik#ainilai dan cita-cita yang diterima oleh
profesi itu sendiri yang bisa mendarah daging demga dan menjadi tumpuan harapan untuk
dilaksanakan untuk dilaksanakan juga dengan telam kibnsekuen. Syarat lain yang harus
dipenuhi agar kode etik dapat berhasil dengan dad@ah bahwa pelaksanaannya di awasi terus

menerus.



